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ABSTRACT

Business progress very rapidly in Indonesia expected the companies to be more transparent in the disclosure of
the information. To compete with other companies, the management company will strive to give the best
performance of the company in the hope that the company will be able to affect the interest of potential
investors to invest in their company. Therefore, the emergence of demand for public companies in order to
extend disclosure practices, particularly related to risk through disclosure of corporate risk management. The
purpose of this study was to determine the effect of ownership structure, company size, and age of the company
against the disclosure of risk management. the sample population used consumer goods sector companies listed
on the Indonesia Stock Exchange in 2012-2014. The sampling technique used purposive sampling, so that the
appropriate criteria for the study sample was 44 companies. Analysis of data using multiple regression. The
results showed management ownership, institutional ownership, possession, public-and company size affect the
disclosure of risk management, while the company's age does not affect the disclosure of risk management.

Keywords: risk management disclosure, ownership structure, company size, company age.

PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis di Indonesia saat ini
sangat pesat, maka perusahaan-perusahaan di
Indonesia dituntut untuk lebih transparan dalam
mengungkapkan informasinya. Berbagai -macam
perusahaan tumbuh dan berkembang di bidang
usaha masing-masing yang mereka jalani. Untuk
bersaing dengan perusahaan.  lain, manajemen
perusahaan akan selalu berusaha untuk memberikan
kinerja dan peforma perusahaan yang terbaik
dengan harapan bahwa perusahaan akan mampu
mempengaruhi minat para calon investor untuk
menginvestasikan  dananya pada perusahaan
mereka. Akan tetapi peforma dan Kinerja
perusahaan yang mereka berikan tidak semuanya
membuahkan hasil yang baik dimata para investor.
Oleh karena itu, muncullah tuntutan untuk
perusahaan publik dalam hal memperluas praktek
pengungkapan, terutama terkait dengan risiko
melalui pengungkapan manajemen risiko
perusahaan.

Pengungkapan risiko adalah suatu upaya
perusahaan  untuk  memberitahukan  kepada

pengguna laporan tahunan apa yang mengancam
perusahaan, sehingga dapat dijadikan faktor
pertimbangan dalam_ pengambilan keputusan.
Sedangkan manajemen risiko adalah proses dan
metode yang digunakan oleh perusahaan untuk
mengelola. risikonya yang berhubungan dengan
pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.
Pengungkapan informasi risiko harus memadai agar
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan
yang cermat dan tepat. Perusahaan dituntut agar
mampu mengendalikan dan memberi solusi sebagai
salah satu cara untuk mengelola risiko agar tidak
merugikan perusahaan maupun para investor.
Perusahaan dikatakan telah mengungkapkan risiko
jika pembaca laporan tahunan diberi informasi
mengenai kesempatan atau prospek, bahaya,
kerugian, ancaman yang akan berdampak bagi
perusahaan sekarang maupun di masa yang akan
datang (Siti, 2014). Kemampuan dalam mengelola
risiko dapat mengurangi dampak risiko atau bahkan
menghilangkan risiko. Salah satu aspek penting
dalam pengelola risiko ini ialah pengungkapan
risiko.
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Kepemilikan manajemen adalah proporsi
pemegang saham dari pihak manajemen yang
secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan
perusahaan (Diyah dan Erman, 2009). Kepemilikan
manajerial ditandai dengan adanya kepemilikan
saham perusahaan yang dimiliki pihak manajemen
yang ikut aktif berpartisipasi di dalam pengambilan
keputusan. Kepemilikan institusional merupakan
kepemilikan saham oleh pihak institusi lain, yaitu
kepemilikan oleh perusahaan lain, bank, dan
institusi  lainnya. Jensen dan Meckling (1976)
menyatakan bahwa kepemilikan institusional
memiliki peranan yang sangat penting dalam
meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi
antara manajer dan pemegang saham. Kepemilikan
publik adalah kepemilikan masyarakat - umum
(bukan institusi yang signifikan) terhadap saham
perusahaan publik (Edo dan ‘Luciana, 2013).
Kepemilikan saham publik merupakan porsi dari
saham beredar yang dimiliki masyarakat umum.
Ukuran perusahaan adalah total kekayaan yang
dimiliki perusahaan baik dalam aktiva tetap maupun
aktiva lancer. Perusahaan yang memiliki total aktiva
aktiva besar menunjukkan bahwa perusahaan telah
mencapai tahap kedewasaan. Perusahaan yang telah
mencapai tahap kedewasaan berarti arus kas telah
positif dan dianggap memiliki prospek ke depan
dalam jangka waktu yang lebih lama. Laba yang
dihasilkan oleh perusahaan yang sudah mencapai
tahap kedewasaan relatif lebih stabil daripada
perusahaan dengan total asset yang lebih kecil
(Mudrika, 2015). Umur perusahaan salah satu_hal
yang dipertimbangkan investor dalam menanamkan
modalnya, umur  perusahaan - mencerminkan
perusahaan tetap survive dan mampu bersaing
dalam perekonomian (Wildham, 2013). Perusahaan
yang memiliki umur yang lama menunjukkan
seberapa tahan perusahaan tersebut mampu bersaing
dengan perusahaan yang lain. Perusahaan yang
lebih  lama beroperasi kemungkinan akan
menyediakan publisitas informasi yang lebih
lengkap dan lebih banyak dibanding perusahaan
yang baru saja berdiri (Marwata, 2001).

Hasil penelitian Candra (2014) menyatakan
bahwa kepemilikan manajemen berpengaruh
terhadap risk management disclosure . Edo dan
Luciana (2013) menyatakan bahwa kepemilikan
institusional  baik domestik  maupun asing
berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen
risiko dan kepemilikan publik berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Fadlian (2012),

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap pengungkapan manajemen risiko.

Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kepemilikan manajemen,
kepemilikan institusional, kepemilikan publik,
ukuran perusahaan, dan umur perusahaaan terhadap
pengungkapan manajemen risiko.

Berdasarkan  uraian  diatas,  struktur
kepemilikan yang terdiri dari  kepemilikan
manajemen, kepemilikan institusional, kepemilikan
publik, ukuran perusahaan serta umur perusahaan
yang mempengaruhi pengungkapan manajemen
risiko masih menarik untuk diuji lebih lanjut, maka
penelitian ini diberi judul “Pengaruh Struktur
Kepemilikan, Ukuran Perusahaan, dan Umur
Perusahaan terhadap Pengungkapan Manajemen
Risiko”.

RERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Teori Agensi

Menurut Arfan (2008:76) teori agensi
mengarah .~ pada hubungan agensi, pemilik
(principal) yang memberi mandat pada pekerja
(agent). Munculnya teori keagenan karena adanya
individu-individu yang bertindak untuk kepentingan
mereka sendiri sehingga terkadang mengabaikan
kepentingan perusahaan. Teori agensi bertujuan
untuk (1) menyelesaikan masalah agensi yang
muncul - ketika adanya konflik tujuan antara
prinsipal dan agen serta kesulitan principal
melakukan - verifikasi pekerjaan agen, (2)
menyelesaikan masalah pembagian resiko muncul
ketika principal dan agen memiliki perilaku yang
berbeda terhadap resiko. Secara keseluruhan, teori
agensi menikat janji perilaku kooperatif, tetapi
dengan tujuan yang berbeda dan perilaku yang
berbeda dalam menghadapi resiko.

Teori Signal
Teori  signal  menjelaskan  mengapa
perusahaan mempunyai dorongan untuk

memberikan informasi laporan keuangan kepada
pihak eksternal. Dorongan perusahaan untuk
memberikan informasi karena terdapat asimetri
informasi antara  perusahaan dengan pihak
eksternal. Perusahaan atau manajer memiliki
pengetahuan lebih banyak mengenai kondisi
perusahaan dibandingkan dengan pihak eksternal
(Nuswandari, 2009).



Pengungkapan Manajemen Risiko
Pengungkapan risiko adalah suatu upaya

perusahaan  untuk  memberitahukan  kepada
pengguna laporan tahunan apa yang mengancam
perusahaan, sehingga dapat dijadikan faktor
pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
Sedangkan manajemen risiko adalah proses dan
metode yang digunakan oleh perusahaan untuk
mengelola risikonya yang berhubungan dengan
pencapaian tujuan-tujuan  perusahaan. Risiko
merupakan bagian yang selalu ada di dalam semua
dunia bisnis. (Edo, 2013). Agar risiko yang sifatnya
negatif tidak menghalangi aktivitas perusahaan,
maka risiko harus dikelola dengan baik dan tepat
oleh manajemen perusahaan.

Kepemilikan Manajemen

Kepemilikan manajemen  adalah proporsi
pemegang saham dari pihak manajemen yang
secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan
perusahaan (Diyah dan Erman, 2009). Kepemilikan
manajerial ditandai dengan adanya kepemilikan
saham perusahaan yang dimiliki pihak manajemen
yang ikut aktif berpartisipasi di dalam pengambilan
keputusan.

Kepemilikan Institusional

Kristiono  (2015), . menyatakan bahwa
kepemilikan institusional - merupakan kepemilikan
saham oleh pihak institusi lain, yaitu kepemilikan
oleh perusahaan lain, bank, dan institusi lainnya.
Tingkat kepemilikan institusional yang tinggi dapat
memberikan  pengawasan  lebih besar ' yang
dilakukan oleh pihak investor institusional,
sehingga dapat meminimalkan tingkat
penyelewengan yang dilakukan oleh  pihak
manajemen. Jensen dan Meckling (1976)
menyatakan bahwa kepemilikan institusional
memiliki peranan yang sangat penting dalam
meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi
antara manajer dan pemegang saham.

Kepemilikan Publik

Kepemilikan publik adalah kepemilikan
masyarakat umum (bukan institusi yang signifikan)
terhadap saham perusahaan publik (Edo dan
Luciana, 2013). Kepemilikan saham publik
merupakan porsi dari saham beredar yang dimiliki
masyarakat umum.

Ukuran Perusahaan

Besar (ukuran) perusahan dapat dinyatakan
dalam total aktiva, penjualan, dan kapitalisasi pasar
(Sudarmadji, 2007). Perusahaan besar akan
mengungkapkan risiko lebih banyak dibandingkan
dengan perusahaan kecil. Perusahaan yang memiliki
total aktiva aktiva besar menunjukkan bahwa
perusahaan telah mencapai tahap kedewasaan.
Perusahaan yang telah mencapai tahap kedewasaan
berarti arus kas telah positif dan dianggap memiliki
prospek ke depan dalam jangka waktu yang lebih
lama. Laba yang dihasilkan oleh perusahaan yang
sudah mencapai tahap kedewasaan relatif lebih
stabil daripada perusahaan dengan total asset yang
lebih kecil (Mudrika, 2015).

Umur Perusahaan

Umur perusahaan salah satu hal yang
dipertimbangkan -investor dalam menanamkan
modalnya, - umur _perusahaan  mencerminkan
perusahaan tetap survive dan mampu bersaing
dalam perekonomian (Wildham, 2013). Perusahaan
yang  lebih lama beroperasi kemungkinan akan
menyediakan publisitas informasi yang lebih
lengkap dan lebih banyak dibanding perusahaan
yang baru saja berdiri (Marwata, 2001).

Pengaruh Kepemilikan Manajemen terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko

Kepemilikan -~ manajemen  menunjukkan
adanya peran ganda dari pihak manajemen, yaitu
dewan direksi bertindak juga sebagai pemegang
saham.  Manajemen sangat berperan dalam
menjalankan kelangsungan usaha suatu perusahaan.
Dimana, manajemen tidak hanya berperan sebagai
pengelola perusahaan saja melainkan juga berperan
sebagai - pemegang saham. Manajemen akan
bertanggung jawab atas seluruh kegiatan usaha
yang telah dilakukannya dengan melakukan
pengungkapan dalam laporan keuangan perusahaan.
Prosentase kepemilikan saham manajerial suatu
perusahaan yang semakin tinggi menyebabkan
semakin besar pula tanggung jawab manajemen
dalam mengambil suatu keputusan sehingga
risikopun menjadi semakin tinggi (Candra, 2014).

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko
Kristiono (2015), menyatakan bahwa
kepemilikan institusional merupakan kepemilikan
saham oleh pihak institusi lain, yaitu kepemilikan
3



oleh perusahaan lain, bank, dan institusi lainnya.
Tingkat kepemilikan institusional yang tinggi dapat
memberikan  pengawasan lebih besar yang
dilakukan oleh pihak investor institusional,
sehingga dapat meminimalkan tingkat
penyelewengan yang dilakukan oleh pihak
manajemen.

Pengaruh  Kepemilikan  Publik
Pengungkapan Manajemen Risiko

Kepemilikan publik adalah kepemilikan
masyarakat umum bukan kepemilikan institusi yang
signifikan terhadap saham perusahaan publik (Edo
dan Luciana, 2013). Kepemilikan saham publik
merupakan porsi dari saham beredar yang dimiliki
masyarakat umum. Semakin besar porsi. saham
yang dimiliki publik, maka semakin besar tekanan
yang diterima perusahaan untuk menyediakan
informasi lebih banyak dalam laporan tahunan-yang
di dalamnya terdapat pengungkapan mengenai
manajemen risiko.

terhadap

Pengaruh  Ukuran Perusahaan
Pengungkapan Manajemen Risiko
Besar (ukuran) perusahan dapat dinyatakan dalam
total aktiva, penjualan, ~dan kapitalisasi pasar
(Sudarmadji, 2007). Semakin besar perusahaan
maka semakin detail pula ‘hal-hal yang akan
diungkapkan seperti informasi tentang manajemen
risiko perusahaan, karena perusahaan besar
dianggap mampu untuk menyediakan informasi
tersebut.

terhadap

Pengaruh Umur  Perusahaan
Pengungkapan Manajemen Risiko
Umur  perusahaan salah  satu hal yang
dipertimbangkan investor dalam menanamkan
modalnya, umur  perusahaan mencerminkan
perusahaan tetap survive dan mampu- bersaing
dalam perekonomian (Wildham, 2013). Perusahaan
yang lebih lama beroperasi kemungkinan akan
menyediakan publisitas informasi yang lebih luas
dan lebih banyak dibanding perusahaan yang baru
saja berdiri.

terhadap

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Kepemilikan manajemen

Kepemilikan institusional H2

Kepemilikan publik

| manajemen risiko |

Ukuran perusahaan

Umur perusahaan

Berdasarkan - hasil ~ penelitian terdahulu serta
pembahasan dan landasan teori yang ada, maka
dalam penelitian ini dapat dibuat sebuah hipotesis
sebagai berikut:

H1: Kepemilikan manajemen berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko.

H2:  Kepemilikan institusional  berpengaruh
terhadap pengungkapan manajemen risiko.

H3: Kepemilikan publik berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko.

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko.

H5: Umur  perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
kuantitatif. Dilihat dari sumber data penelitian ini
merupakan data sekunder yaitu menggunakan
laporan tahunan dari perusahaan sektor barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2012-2014 yang telah dipublikasikan.

Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada perusahaan
sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2014.

Identifikasi Variabel



Variabel dalam penelitian ini akan
diidentifikasikan sebagai berikut : (1) Kepemilikan
Manajemen (2) Kepemilikan Institusional (3)
Kepemilikan Publik (4) Ukuran Perusahaan (5)
Umur Perusahaan (6) Pengungkapan Manajemen
Risiko.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Kepemilikan Manajemen

Kepemilikan manajemen adalah proporsi
pemegang saham dari pihak manajemen yang
secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan
perusahaan (Diyah dan Erman, 2009). Kepemilikan
manajemen dapat dinyatakan dengan rumus:

T eaham yang dimilild dewan direkei

KM =

I zaham yang beredar

Kepemilikan Insitusional

Kepemilikan institusional adalah suatu
perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau
lembaga seperti perusahaan asuransi, dana pensiun,
atau perusahaan lain (Edo dan Luciana, 2013).
Kepemilikan institusional dapat dinyatakan dengan
rumus:

K| = Saham yang dimiliki cleh institusi

Saham yvang beredar

Kepemilikan Publik

Kepemilikan publik adalah kepemilikan
masyarakat umum bukan kepemilikan institusi yang
signifikan terhadap saham perusahaan publik (Edo
dan Luciana, 2013). Kepemilikan publik dapat

dinyatakan dengan rumus:
KP = I zaham dimiliki publik

I zoham yang beredar

Ukuran Perusahaan

Besar (ukuran) perusahan dapat dinyatakan
dalam total aktiva, penjualan, dan kapitalisasi pasar
(Sudarmadji, 2007). Ukuran perusahaan dapat
diukur dengan menggunakan total aktiva, penjualan,
atau modal dari perusahaan.

Ukuran perusahaan = Ln Total asset

Umur Perusahaan

Umur perusahaan salah satu hal yang
dipertimbangkan investor dalam menanamkan
modalnya, umur perusahaan  mencerminkan
perusahaan tetap survive dan mampu bersaing

dalam perekonomian (Wildham, 2013). Umur
perusahaan dapat diukur dengan menggunakan
rumus, sejak perusahaan tersebut berdiri sampai
penelitian ini dilakukan.

Pengungkapan Manajemen Risiko

Menurut Surat Edaran Ketua Badan Pengawas
Pasar Modal Nomor : KEP-347/BL/2012 tentaang
Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik.
Rumusan untuk menghitung pengungkapan
manajemen risiko:

Tingkat Pengungkapan Risiko = X Item Pengungkapan Risiko vang
dilakulcan Perusahaan
% Total Item Pengungkapan Risiko

Populasi, - Sampel dan Teknik Pengambilan
Sampel

Populasi- yang digunakan dalam penelitian
ini adalah perusahaan sektor barang konsumsi yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012-
2014. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah bersifat purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel secara cermat-sehingga relevan dengan
tujuan penelitian dan catatan sampel tersebut dapat
mewakili populasi. Adapun kriteria yang digunakan
dalam menemukan sampel yaitu: (1) Perusahaan
barang konsumsi. yang melaporkan laporan
tahunnannya serta melaporkan manajemen risiko
sesuai dengan peraturan Bapepam Nomor : KEP-
347/BL/2012 selama periode pengamatan yaitu
tahun 2012-2014, (2) Perusahaan yang memiliki
informasi - mengenai  srtuktur kepemilikan, (3)
Perusahaan barang konsumsi yang datanya tidak
bersifat outliers.

Data dan Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah data sekunder. Data yang digunakan untuk
penelitian ini tahun 2012-2014. Sumber data dalam
penelitian ini diperoleh dari perusahaan barang
konsumsi yang terdaftar Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2012-2014. Metode pengumpulan data
yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode
dokumentasi.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini.
Untuk mengolah data dan menarik kesimpulan,
maka peneliti menggunakan program SPSS version
20.00 for windows. Tahap-tahap yang dilakukan



dalam melakukan teknik menganalisis data adalah
sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data-data laporan tahunan
perusahaan publik untuk tahun 2012 sampai
2014,

2. Memilih  data-data  laporan  tahunan
perusahaan publik yang akan diteliti sesuai
dengan  kriteria sampel yang telah
ditentukan.

3. Menginput semua data yang menjadi
variabel atas setiap perusahaan yang
dijadikan sampel penelitian.

4. Menggunakan uji statistik data.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas data (Kolmogorov-Smirnov
Test) bertujuan untuk melihat apakah datamodel
regresi telah terdistribusi dengan normal. Model
regresi dapat dinyatakan telah terdistribusi normal
jika nilai signifikannya >0,05. Maka diharapkan
dalam penelitian akan didapat nilai signifikan
>0,05.

Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk menguji hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen, maka
peneliti menggunakan persamaan regresi berikut:
Y=0a + B1X1+ f2X2+ BaX3+ BaXa+ BsXs+e

Keterangan:

Y = Pengungkapan manajemen risiko

a = Konstanta

B1 =Koefisien  regresi - kepemilikan
manajemen

B2 =Koefisisen  regresi . kepemilikan
institusional

B3 =Koefisien regresi  kepemilikan
publik

Ba =Koefisien regresi ukuran
perusahaan

Bs = Koefisien regresi umur perusahaan
X1 = Kepemilikan manajemen

X2 = Kepemilikan institusional

X3 = Kepemilikan publik

Xa = Ukuran perusahaan

Xs = Umur perusahaan

e = Standard error

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk
menentukan kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai

koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1
(satu).

Uji F

Digunakan untuk menguji apakah model
regresi yang digunakan sudah tepat ataukah
belum. Model regresi dikatakan fit jika nilai F
hitung < 0,05. Diharapkan probabilitas dari F
hitung < 0,05 yang memiliki arti bahwa model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi
pengungkapan manajemen risiko.
Uji t

Menurut Ghozali (2006) uji signifikansi
parameter individual digunakan untuk menguji dan
manganalisis seberapa jauh pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual dalam
menerangkan - variabel dependen.Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi
a = 0,05. Jika nilai signifikansi t hitung > 0,05 HO
diterima (koefisiensi regresi tidak signifikan). Hal
ini berarti bahwa variabel independen tersebut tidak
memiliki pengaruh yang ‘signifikan terhadap
variabel  dependen.  Sebaliknya, jika nilai
signifikansi t hitung <.0,05 HO ditolak (koefisien
regresi signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Uji-Normalitas

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas

Variabel N | Kolomogoro Asymp. Sig.

v-Smimov Z | (2-tailed)

Unstandardizrd

Residual 44 0.891 0.406

Berdasarkan tabel diatas, setelah dilakukan
uji Kolmogorov-smirnov sebesar 0.891 dengan nilai
signifikan sebesar 0.406 yang berarti nilai residual
terdistribusi normal. Nilai tersebut sesuai dengan
kriteria pengujian dengan ketentuan apabila nilai
probabilitas lebih dari 0.05 (p > 0,05) maka HO
diterima atau data terdistribusi normal dan
sebaliknya apabila nilai probabilitas kurang dari
0.05 (p < 0,05) maka HO ditolak atau data tidak
terdistribusi normal.

Uji Koefisien Determinasi



Tabel 2
Hasil Uji R?

Adjusted R
Square

0.264

Berdasarkan dalam tabel 4.9, nilai Adjusted R?
adalah 0,264 hal ini berarti hanya 26.4 persen
variabel dependen pengungkapan manajemen risiko
dapat dijelaskan oleh kelima variabel yaitu
kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional,
kepemilikan publik, ukuran perusahaan dan umur
perusahaan. Sedangkan sisanya 73,6 persen
dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model.

MModel

Uji F
Tabel 3
Hasil Uji F
Model F Sig.
1 4081 0.005

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel
4.10 diatas, diketahui F  hitung sebesar 4.081
dengan tingkat signifikan 0.005 < 0.05. Hal ini
berarti model regresi sudah layak (fit), sesuai
dengan kriteria apabila nilai signifikansi F hitung <
5% atau (p < 0.05) model regresi tersebut sudah
layak dan sebaliknya apabila nilai signifikansi F
hitung > 5% maka model regresi tersebut belum
layak (fit).

Ujit
Tabel 4

Hasil Uji Regresi
Model t Sig.
Konstanta 6.439 0.000
EM 2361 0.023
KI 22193 | 0034
KP -3.260 | 0.002
TA -3.000 | 0.003
Umur Perusahaan 584 0.563

Berdasarkan hasil analisis data diatas dengan
menggunakan regresi dapat dilihat pada tabel 4
diketahui hasil pengujian signifikan variabel
independen secara parsial sebagai berikut :

Pengaruh Kepemilikan Manajemen (X1)
terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko
(Y)

Pengujian hipotesis ini ditunjukkan dengan
nilai t hitung dari hasil output SPSS sebesar
2.361 dengan nilai signifikan sebesar 0.023
< 0.05. Hal ini berarti H1 ditolak yang
artinya bahwa kepemilikan manajemen
berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen  risiko. Dengan  demikian
hipotesis yang menyebutkan terdapat
pengaruh antara kepemilikan manajemen
terhadap pengungkapan manajemen risiko
dapat diterima.

Pengaruh. Kepemilikan Institusional (X2)
terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko
(Y)

Pengujian hipotesis ini ditunjukkan dengan
nilai t hitung dari hasil output SPSS sebesar
- 2.193 dengan nilai signifikansi sebesar
0.034 < 0.05. Hal ini berarti H2 ditolak yang
artinya bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen . risiko. Dengan demikian
hipotesis =~ yang menyebutkan terdapat
pengaruh antara kepemilikan institusional
terhadap pengungkapan manajemen risiko
dapat diterima.

Pengaruh Kepemilikan Publik (X3) terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko (YY)
Pengujian hipotesis ditunjukkan dengan
nilai t hitung dari hasil output SPSS sebesar
-3.260 dengan nilai signifikansinya sebesar
0.002 < 0.05. Hal ini berarti H3 ditolak yang
artinya - bahwa  kepemilikan  publik
berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen  risiko. Dengan  demikian
hipotesis yang menyebutkan terdapat
pengaruh  antara  kepemilikan  publik
terhadap pengungkapan manajemen risiko
dapat diterima.

Pengaruh Ukuran Perusahaan (X4) terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko ()

Pengujian hipotesis ini ditunjukkan dengan
nilai t hitung dari hasil output SPSS sebesar
— 3.000 dengan nilai signifikansi sebesar
0.005 < 0.05. Hal ini berarti H4 ditolak yang
artinyja  bahwa  ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkapan
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manajemen  risiko. Dengan  demikian
hipotesis yang menyebutkan terdapat
pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap
pengungkapan manajemen risiko dapat
dibenarkan.

5. Tidak Terdapat Pengaruh Umur Perusahaan

(X5) terhadap Pengungkapan Manajemen
Risiko (YY)
Pengujian hipotesis ini ditunjukkan dengan
nilai t hitung dari hasil output SPSS sebesar
0.584, dengan nilai signifikansi sebesar
0.563 > 0.05. Hal ini berarti H5 diterima
yang artinya bahwa umur perusahaan tidak
berpengaruh  terhadap pengungkapan
manajemen  risiko. Dengan demikian
hipotesis yang menyebutkan = terdapat
pengaruh antara umur perusahaan terhadap
pengungkapan manajemen: risiko tidak dapat
diterima.

PEMBAHASAN

Pengaruh kepemilikan “manajemen terhadap
pengungkapan manajemen risiko

Semua kegiatan usaha yang telah dilakukan
oleh perusahaan dengan melakukan pengungkapan
laporan tahunan adalah tanggungjawab manajemen
perusahaan. Kepemilikan manajemen yang semakin
besar, maka pihak manajemen akan semakin
meningkatkan  kepentingan pemegang saham,
dimana pemegang saham disini. adalah dirinya
sendiri, yang akan lebih  lengkap dalam
pengungkapan manajemen risiko.

Hipotesis pertama menyatakan  bahwa
kepemilikan manajemen berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Diterimanya
hipotesis pertama ini mengindikasikan bahwa
manajemen memiliki peran ganda yaitu sebagai
pelaksana perusahaan serta pemegang saham yang
memberikan dampak terhadap pengungkapan
manajemen risiko (Edo dan Luciana, 2013).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
Candra (2014), vyang menemukan bahwa
kepemilikan manajemen berpengaruh terhadap risk
management disclosure. Sedangkan hipotesis ini
berbanding terbalik dengan penelitian yang
dilakukan oleh Edo dan Luciana (2013) yang
menyatakan bahwa kepemilikan manajemen tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen
risiko.

Pengaruh kepemilikan institusional terhadap
pengungkapan manajemen risiko

Kepemilikan institusional adalah suatu
perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau
lembaga seperti perusahaan asuransi, dana pensiun,
atau perusahaan lain. Semakin besar prosentase
saham yang dimiliki oleh institusional maka
pengawasan yang dilakukan menjadi lebih efektif
karena dapat mengendalikan perilaku manajer.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Diterimanya
hipotesis kedua ini mengindikasikan bahwa
monitoring yang kuat dari investor institusional
sehingga manajer akan lebih banyak
mengungkapkan -informasi mengenai risiko yang
dihadapi oleh perusahaan.

Hasil dari penelitian ini didukung oleh
penelitian Edo dan Luciana (2013) yang
menyebutkan bahwa kepemilikan institusional baik
domestik  maupun asing berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Begitu pula
dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti (2014)
menyatakan bahwa kepemilikan institusi domestik

berpengaruh terhadap  pengungkapan  risiko
perusahaan.
Pengaruh  kepemilikan  publik  terhadap

pengungkapan manajemen risiko

Semakin besar porsi saham yang dimiliki
oleh publik,; maka semakin besar pula tekanan yang
diterima perusahaan untuk menyediakan informasi
lebih banyak dalam laporan tahunan yang di
dalamnya terdapat pengungkapan  mengenai
manajemen risiko.

Hipotesis ketiga menyatakan  bahwa
kepemilikan publik  berpengaruh  terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Kepemilikan
publik  berpengaruh  terhadap pengungkapan
manajemen risiko karena semakin besar kepemilika
publik maka semakin besar pula tekanan yang
diterima perusahaan untuk menyediakan informasi
lebih banyak dalam laporan tahunan yang di
dalamnya terdapat pengungkapan  mengenai
manajemen risiko.

Hasil dari penelitian ini sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Edo dan Luciana
(2013) yang menyatakan bahwa kepemilikan publik
bepengaruh terhadap pengungkapan manajemen
risiko. Demikian pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fadlian (2012), menyatakan bahwa
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kepemilikan saham publik berpengaruh terdahap
pengungkapan manajemen risiko.

Pengaruh  ukuran  perusahaan
pengungkapan manajemen risiko

Semakin besar ukuran perusahaan, maka
semakin banyak pula detail-detail informasi yang
akan disajikan oleh perusahaan. Perusahaan besar
akan  mengungkapkan risiko lebih  banyak
dibandingkan dengan perusahaan kecil karena
mereka dianggap mampu untuk menunjukkan
informasi yang lebih banyak dan detail.

Hipotesis keempat menyatakan bahwa
ukuran  perusahaan  berpengaruh  terhadap
pengungkapan  manajemen  risiko.  Ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko karena perusahaan mereka
dianggap mampu untuk menyediakan informasi
yang lebih banyak dan lebih detail. Perusahaan akan
menganggap pengungkapan . manajemen - risiko
sebagai cara dalam meningkatkan - reputasi
perusahaan melalui perusahaan.

Hasil ini sesuai. dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fadlian (2012) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen . risiko. Sedangkan
penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian
yang dilakukan oleh Edo dan Luciana (2012), yaitu
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko.

terhadap

Pengaruh umur perusahaan
pengungkapan manajemen risiko

Umur perusahaan mencerminkan
perusahaan tetap survive dan mampu bersaing
dalam perekonomian. Perusahaan yang telah lama
berdiri tidak menjamin bahwa manajemen akan
meningkatkan kualitasnya dalam hal pengungkapan
manajemen risiko karena pengalaman yang ada
tidak menjadi pedoman bagi manajemen untuk
meningkatkan informasi mengenai manajemen
risiko .

terhadap

Hipotesis kelima menyatakan bahwa umur
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Umur perusahaan
tidak  berpengaruh  terhadap  pengungkapan
manajemen risiko karena perusahaan yang telah
lama beroperasi belum tentu akan mengungkapkan
informasi mengenai pengungkapan manajemen
risiko lebih banyak dan lengkap dibandingkan
dengan perusahaan yang baru saja berdiri.

Hasil dari penelitian ini sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hermansyah (2012),
menyatakan bahwa secara umum umur perusahaan
tidak  berpengaruh terhadap kelengkapan
pengungkapan  laporan  tahunan. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang telah
berumur (tua) belum tentu akan mengungkapkan
semua informasi laporan keuangannya kepada
publik, dikarenakan semakin lama perusahaan
berdiri, maka akan membutuhkan banyak biaya
yang harus dikeluarkan untuk mengungkapkan
informasi tersebut, sehingga perusahaan berusaha
menekan dari biaya-biaya yang harus dikeluarkan
untuk keperluan pengungkapan informasi tersebut.

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN
SARAN

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh struktur kepemilikan,
ukuran perusahaan, dan umur perusahaan terhadap
pengungkapan manajemen risiko pada perusahaan
sektor barang konsumsi tahun 2012-2014 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Total
perusahaan yang terdaftar selama periode
pengamatan yaitu 28 perusahaan dikalikan dengan
tiga tahun pengamatan menjadi 84 perusahaa,
namun setelah melakukan purposive sampling data
untuk mendapatkan sampel yang dibutuhkan untuk
pengujian, di dapat sebanyak 45 perusahaan. Data
sampel perusahaan sebanyak 45 perusahaan
sebelum data di outlier. Namun, setelah dilakukan
outlier data maka jumlah sampel pengamatan
berkurang menjadi 44 perusahaan selama tahun
2012-2014.

Berdasarkan hasil pengujian, kesimpulan
yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut :
(1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
kepemilikan manajemen, berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko. (2) Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel
kepemilikan institusional, berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko. (3) Hasil
penelitian menunjukkan bahwa  variabel
kepemilikan  publik,  berpengaruh  terhadap
pengungkapan manajemen risiko. (4) Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran
perusahaan, berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen  risiko.  (5)  Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa variabel umur perusahaan
tidak berpengaruh  terhadap pengungkapan
manajemen risiko.



Keterbatasan penelitian yang diperoleh
selama penelitian berlangsung adalah sebagai
berikut: (1) Data yang telah di tabulasi oleh peneliti
terdapat nilai ekstrim sehingga diharuskan
membuang data yang outlier untuk mendapatkan
data yang terdistribusi normal (2) Hasil analisis
dengan model regresi yang menunjukkan nilai
koefisien determinasi (adjusted R?) yang relatif
rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
variabel lain yang dapat digunakan sebagai variabel
prediksi terhadap variabel dependen.

Saran yang diberikan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: (1) Penelitian selanjutnya
mungkin bisa menggunakan seluruh perusahaan
yang terdaftar di BEI sebagai sampel penelitian atau
dengan membandingkan tingkat kepatuhan setiap
sektor industri dalam pelaporan manajemen risiko.
(2) Untuk memperbaiki nilai koefisien determinasi
(adjusted R?) yang diperoleh, penelitian selanjutnya
bisa dikembangkan dengan menambahkan variabel
lain yang dianggap Dberpengaruh - terhadap
pengungkapan manajemen risiko.
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